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Reksadana Pasar
Uang

Menghasilkan tingkat pertumbuhan yang 

stabil dengan risiko yang rendah. Dana 

investasi ditempatkan dalam instrumen 

investasi berbasis pasar uang seperti 

deposito dan obligasi yang memiliki jangka 

waktu jatuh tempo kurang dari setahun. 

Kinerja Link Access Cash Tolok Ukur 

Sejak bulan lalu 0.39% 0.26% 

Sejak awal tahun 2.07% 1.26% 

Sejak tahun lalu 5.33% 3.18% 

Sejak peluncuran 142.27% 87.36% 

Imbal hasil disetahunkan 6.26% 4.40% 

AVRIST LINK ACCESS CASH RUPIAH 

PT AVRIST ASSURANCE 

Per 31 May 2020 

20 January 2006 

3,696,325.00 

0.50% 

Rendah 

100.00% 

Reksadana
Pasar Uang

Instrumen Pasar Uang                100% 

(dan /atau surat hutang dengan  

jatuh tempo kurang dari 1 tahun)  

Rp 15,799,622,595.16 

Rp 4,274.41 
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• Reksadana Pasar Uang 

Laporan ini dibuat untuk memberikan informasi dan bukan merupakan suatu bentuk penawaran untuk membeli atau permintaan untuk menjual atau dijadikan 

dasar dari atau yang dapat dijadikan pedoman sehubungan dengan suatu perjanjian atau komitmen apapun atau suatu nasehat investasi. Setiap keputusan 

investasi haruslah merupakan keputusan individu dan nilai investasi tidak dapat dijamin akan mencapai keuntungan dari investasi awal atau mencapai tujuan 

investasinya. Investasi pada unit link mengandung risiko termasuk namun tidak terbatas pada risiko politik, risiko perubahan peraturan pemerintah ataupun 

perundang-undangan lainnya, risiko perubahan tingkat suku bunga, risiko likuiditas, risiko kredit dan risiko perubahan nilai ekuitas. Kinerja masa lalu tidak dapat 

menjadi pedoman bagi kinerja masa mendatang. Nilai Investasi dan pendapatan dari dana investasi ini dapat menurun atau meningkat sesuai dengan kondisi di 

pasar modal/ investasi. PT. Avrist Assurance tidak menjamin ketelitian, ketepatan dan kepastian informasi yang disampaikan dalam laporan ini. 

Access Cash IDR Fund mencatatkan kinerja positif (+0.39%) pada Mei 2020. Kinerja tersebut berada di atas 
tolok ukurnya yang juga tercatat positif (+0.26%). Di bulan ini, rata-rata 1 bulan imbal hasil deposito menjadi 
sebesar 5.35% (p.a) dan rata-rata 12 bulan imbal hasil deposito menjadi sebesar 5.43% (p.a). 

Bank Indonesia berupaya mendukung pembelian obligasi di pasar premier untuk menjaga stabilitas pasar 
akibat dampak pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di Indonesia. Sejauh ini, Bank Indonesia 
telah membeli IDR 22 triliun obligasi di pasar premier. Hal ini terefleksi pada nilai Rupiah yang terus menguat 
dan ditutup di level IDR 14,575/USD MoM pada Mei 2020. Yield obligasi 10 tahun pemerintah juga semakin 
turun dan berada di level 7.35% pada akhir Mei 2020. 

Bank Indonesia mempertahankan 7-days repo rate di level 4.50%. Di sisi lain, BPS mencatat inflasi pada Mei 
2020 sebesar 2.19% (YoY) dibanding bulan April 2020 sebelumnya di level 2.76% (YOY). Sedangkan cadangan 
devisa Indonesia pada akhir Mei 2020 naik menjadi USD 130.5 miliar dibandingkan dengan USD 127.9 miliar 
pada akhir Mei 2020. Peningkatan cadangan devisa pada Mei 2020 terutama dipengaruhi oleh penarikan utang 
luar negeri Pemerintah dan penempatan valas perbankan di Bank Indonesia. 


